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Abstract

This study aims to conceptually analyze the role of industry-based curriculum integration in strengthening vocational students’ competencies
and its implications for graduates’ work readiness in the digital era. This study employs a qualitative approach using a narrative literature
review method, focusing on the conceptual synthesis of relevant literature withont strictly following systematic review procedures. The review is
based on various studies examining the relationship between vocational education, industry demands, and competency development in the
digital context. The findings indicate that industry-based curriculum integration through a work-based learning approach plays a significant
role in enbancing students’ competencies, including technical skills, soft skills, and digital literacy. These competencies serve as key factors in
improving employability, which significantly influences graduates’ work readiness. This study also proposes an integrative conceptual model
demonstrating that the relationship between industry-based curriculum integration and graduates’ work readiness is mediated by the
strengthening of student competencies. The findings provide practical implications for developing more adaptive and industry-relevant
vocational curricnla in response to the demands of the digital era.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual peran integrasi kurikulum berbasis industri dalam
penguatan kompetensi mahasiswa pendidikan vokasi serta implikasinya terhadap kesiapan kerja lulusan di era digital.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode narrative literature review yang berfokus pada sintesis
konseptual terhadap literatur relevan tanpa mengikuti prosedur systematic review secara ketat. Kajian ini didasarkan
pada berbagai literatur yang membahas keterkaitan antara pendidikan vokasi, kebutuhan industri, dan pengembangan
kompetensi di era digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi kurikulum berbasis industri melalui pendekatan
work-based learning berperan signifikan dalam penguatan kompetensi mahasiswa yang mencakup kompetensi teknis,
soft skills, dan literasi digital. Penguatan kompetensi tersebut menjadi faktor kunci dalam meningkatkan employability
yang berdampak signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan pendidikan vokasi. Penelitian ini secara konseptual
menghasilkan model integratif yang menunjukkan bahwa hubungan antara integrasi kurikulum berbasis industri dan
kesiapan ketja lulusan dimediasi oleh penguatan kompetensi mahasiswa. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi
pengembangan kurikulum pendidikan vokasi yang lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan industri di era digital.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan vokasi di era digital menuntut keselarasan yang lebih kuat antara kurikulum
pendidikan dan kebutuhan industri. Perkembangan teknologi dan perubahan struktur pekerjaan mendorong
institusi pendidikan vokasi untuk tidak hanya berfokus pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga
pada penguatan soft skills, literasi digital, dan employability yang relevan dengan dinamika dunia kerja (Eimer
& Bohndick, 2023; Jackson & Tomlinson, 2022). Dalam konteks ini, integrasi kurikulum berbasis industri
menjadi pendekatan strategis untuk menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia kerja
serta meningkatkan kesiapan kerja lulusan pendidikan vokasi.

Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten,
adaptif, dan mampu memenuhi kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Dalam konteks perkembangan
teknologi yang pesat, khususnya pada era revolusi industri 4.0 dan transformasi digital, tuntutan terhadap
kompetensi lulusan pendidikan vokasi menjadi semakin kompleks. Lulusan tidak hanya dituntut menguasai
keterampilan teknis sesuai bidang keahlian, tetapi juga harus memiliki literasi digital, kemampuan berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi, serta kemampuan pemecahan masalah sebagai bagian dari kompetensi abad
ke-21 (OECD, 2021; World Economic Forum, 2025).

Salah satu faktor kunci dalam meningkatkan relevansi pendidikan vokasi adalah kesesuaian antara
kurikulum dengan kebutuhan industri. Integrasi kurikulum berbasis industri menjadi pendekatan strategis
untuk menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia ketja. Pendekatan ini
diimplementasikan melalui pembelajaran berbasis pengalaman (work-based learning), praktik kerja industri,
teaching factory, serta pembelajaran berbasis proyek. Melalui pendekatan tersebut, mahasiswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih kontekstual yang berkontribusi terhadap penguatan kompetensi teknis
maupun non-teknis secara lebih komprehensif (Latif et al., 2023; Muharam et al., 2025; Wahjusaputri &
Nastiti, 2022).

Namun demikian, implementasi integrasi kurikulum berbasis industri dalam pendidikan vokasi masih
menghadapi berbagai tantangan. Sejumlah penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi
lulusan dengan kebutuhan industri. Kesenjangan ini disebabkan oleh keterbatasan pengalaman praktis,
kurangnya penguasaan keterampilan non-teknis, serta belum optimalnya kolaborasi antara institusi
pendidikan dan dunia industri (Heydemans et al., 2025; Wahjusaputri & Nastiti, 2022). Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun integrasi kurikulum berbasis industri telah banyak diadopsi, efektivitas
implementasinya dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan masih belum optimal.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas integrasi kurikulum berbasis industri dalam pendidikan
vokasi, termasuk melalui pendekatan systematic literature review yang menyoroti praktik pembelajaran berbasis
industri, penguatan kompetensi, serta peningkatan employability di era digital. Namun demikian, kajian
tersebut umumnya berfokus pada aspek implementasi atau penguatan kompetensi secara parsial dan belum
secara komprehensif mengintegrasikan hubungan antar konstruk yang terlibat. Selain itu, pendekatan yang
digunakan lebih menekankan pada pemetaan temuan penelitian, sehingga masih terbatas kajian yang
memberikan sintesis konseptual secara integratif mengenai keterkaitan antara integrasi kurikulum berbasis
industri, penguatan kompetensi mahasiswa, employability, dan kesiapan kerja lulusan.

Hal ini menunjukkan bahwa kajian yang mengintegrasikan hubungan antara integrasi kurikulum
berbasis industri, penguatan kompetensi mahasiswa dan kesiapan ketja lulusan masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini secara khusus menawarkan kontribusi berupa pengembangan kerangka konseptual
integratif yang menjelaskan keterkaitan antar konstruk tersebut melalui pendekatan narrative literature review.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memetakan temuan empiris yang ada, tetapi juga memberikan
pemahaman konseptual yang lebih komprehensif mengenai mekanisme hubungan antara kurikulum berbasis
industri dan kesiapan ketja lulusan dalam konteks pendidikan vokasi di era digital.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual peran
integrasi kurikulum berbasis industri dalam penguatan kompetensi mahasiswa pendidikan vokasi serta
implikasinya terhadap peningkatan kesiapan ketja lulusan di era digital.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode narrative literature review (Grant &
Booth, 2009) yang bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis berbagai temuan penelitian terkait
penguatan kompetensi mahasiswa pendidikan vokasi melalui integrasi kurikulum berbasis industri di era
digital. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman konseptual yang komprehensif mengenai
keterkaitan antara pendidikan vokasi, kebutuhan industri, serta transformasi digital dalam konteks
peningkatan kesiapan kerja lulusan.
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Sumber data dalam penelitian ini berupa literatur ilmiah yang relevan, meliputi artikel jurnal nasional
dan internasional, prosiding, serta laporan penelitian yang membahas pendidikan vokasi, integrasi kurikulum
berbasis industri, employability, dan transformasi digital. Kajian ini melibatkan puluhan literatur ilmiah yang
relevan, yang mencerminkan cakupan kajian yang cukup luas terhadap topik yang diteliti.

Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah, antara lain Google Scholar, Scopus,
dan portal jurnal nasional terindeks, dengan menggunakan kombinasi kata kunci seperti vocational education,
industry-based curriculum, work-based learning, employability, dan digital transformation. Literatur yang dipilih
diprioritaskan pada publikasi dalam rentang waktu lima tahun terakhir untuk menjaga relevansi dengan
perkembangan pendidikan vokasi dan kebutuhan industri di era digital, meskipun beberapa literatur
sebelumnya tetap digunakan sebagai landasan konseptual.

Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur meliputi: (1) artikel yang relevan dengan topik pendidikan
vokasi dan integrasi kurikulum berbasis industri; (2) publikasi dalam jurnal ilmiah atau prosiding yang
memiliki kualitas akademik yang baik; (3) memiliki keterkaitan dengan penguatan kompetensi mahasiswa,
employability, dan kesiapan kerja lulusan; serta (4) tersedia secara lengkap untuk dianalisis. Sementara itu,
literatur yang tidak memiliki relevansi langsung dengan fokus penelitian, bersifat duplikasi, atau tidak
memenuhi standar akademik dikeluarkan dari proses seleksi.

Proses selekst literatur dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi awal berdasarkan kata kunci,
penyaringan judul dan abstrak, serta penelaahan isi secara menyeluruh untuk memastikan kesesuaian dengan
fokus kajian. Proses ini bertujuan untuk memperoleh literatur yang benar-benar relevan dan berkualitas
sebagai dasar dalam penyusunan sintesis konseptual.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik (¢hematic analysis) (Braun & Clarke, 2000)
dan sintesis konseptual. Proses analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama,
mengelompokkan temuan penelitian, serta menginterpretasikan hubungan antar konstruk yang berkaitan
dengan integrasi kurikulum berbasis industri dan penguatan kompetensi mahasiswa pendidikan vokasi.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menyusun pemahaman yang lebih integratif dan komprehensif
terhadap fenomena yang dikaji.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan narrative
literature review yang tidak sepenuhnya mengikuti prosedur systematic literature review secara ketat, seperti
protokol PRISMA. Oleh karena itu, proses pemilihan dan sintesis literatur berpotensi mengandung bias
subjektif. Meskipun demikian, langkah-langkah seleksi yang dilakukan tetap mengacu pada prinsip
transparansi dan relevansi untuk meminimalkan bias serta memastikan kualitas sintesis konseptual yang
dihasilkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Transformasi Pendidikan Vokasi di Era Digital

Transformasi digital telah mengubah secara fundamental paradigma pendidikan vokasi, khususnya
dalam hal pendekatan pembelajaran, kebutuhan kompetensi, serta relevansi kurikulum terhadap dinamika
dunia kerja (Khoirunnisa et al., 2025; Vierke et al., 2024). Literatur menunjukkan bahwa pendidikan vokasi
di era digital tidak lagi berfokus semata pada penguasaan keterampilan teknis konvensional, tetapi telah
berkembang ke arah penguatan kompetensi multidimensional yang mencakup literasi digital, kemampuan
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, serta pemecahan masalah sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21
(OECD, 2021; World Economic Forum, 2025).

Secara konseptual, transformasi pembelajaran dalam pendidikan vokasi ditandai oleh pergeseran dari
pendekatan berbasis teori menuju pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang lebih
kontekstual dan berorientasi pada praktik. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa mengintegrasikan
pengetahuan teoritis dengan pengalaman nyata dalam konteks profesional (Duchatelet et al., 2024). Selain
itu, pemanfaatan teknologi digital, seperti simulasi, pembelajaran berbasis proyek, dan lingkungan
pembelajaran daring, semakin memperkuat penerapan pembelajaran berbasis pengalaman dalam pendidikan
vokasi (Deschénes et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai medium yang menghubungkan proses pendidikan dengan praktik
kerja di dunia industri.

Namun demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi transformasi digital dalam pendidikan
vokasi tidak bersifat homogen. Terdapat variasi yang signifikan antar institusi pendidikan dalam hal kesiapan
infrastruktur, kompetensi digital tenaga pendidik, serta kemampuan adaptasi kurikulum terhadap
perkembangan teknologi. Beberapa studi menunjukkan bahwa institusi dengan dukungan teknologi dan
kemitraan industri yang kuat cenderung lebih berhasil dalam mengintegrasikan pembelajaran digital ke dalam
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kurikulum vokasi. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas dan rendahnya literasi digital di kalangan pendidik
menjadi kendala utama dalam mengoptimalkan transformasi tersebut (Asnawati et al., 2023; Chen, 2024).

Selain itu, transformasi pendidikan vokasi di era digital juga menuntut adanya perubahan dalam desain
kurikulum yang lebih fleksibel dan adaptif. Kurikulum tidak lagi bersifat statis, tetapi harus mampu
merespons perkembangan teknologi industri secara dinamis (Sugianto, 2024). Dalam konteks ini, integrasi
teknologi digital dan kebutuhan industri menjadi faktor kunci dalam memastikan relevansi kompetensi
lulusan terhadap tuntutan dunia kerja.

Secara analitis, transformasi pendidikan vokasi di era digital dapat dipahami sebagai proses sistemik
yang melibatkan interaksi antara teknologi, kurikulum, dan kebutuhan industri. Transformasi ini tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga berperan dalam membentuk kompetensi mahasiswa yang
lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan (Deschénes et al, 2024). Namun, tanpa dukungan
infrastruktur yang memadai, peningkatan kapasitas tenaga pendidik, serta kemitraan industri yang kuat,
transformasi tersebut berpotensi menghasilkan kesenjangan baru dalam kualitas pendidikan vokasi
(International Labour Organization, 2025).

Dengan demikian, transformasi pendidikan vokasi di era digital tidak hanya berkaitan dengan adopsi
teknologi, tetapi juga memerlukan pendekatan strategis yang mencakup penguatan kurikulum, peningkatan
kompetensi pendidik, serta pengembangan ekosistem kolaboratif antara pendidikan dan industri (Deschénes
et al., 2024; International Labour Organization, 2025). Hal ini menjadi landasan penting dalam memahami
peran integrasi kurikulum berbasis industri sebagai strategi penguatan kompetensi mahasiswa pendidikan
vokasi.

3.2 Integrasi Kurikulum Berbasis Industri sebagai Strategi Penguatan Kompetensi

Dalam konteks penguatan kompetensi mahasiswa, integrasi kurikulum berbasis industri dipandang
sebagai pendekatan strategis dalam meningkatkan relevansi pendidikan vokasi dengan kebutuhan dunia
kerja. Literatur menunjukkan bahwa keselarasan antara kurikulum pendidikan dan tuntutan industri menjadi
faktor kunci dalam menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap kerja (Massi et al., 2026). Keselarasan ini
menuntut keterlibatan aktif antara institusi pendidikan, dunia industri, serta pemangku kepentingan lainnya
dalam proses perancangan dan evaluasi kurikulum. Dalam konteks ini, integrasi kurikulum tidak hanya
dimaknai sebagai penyesuaian materi ajar, tetapi sebagai upaya sistemik untuk menyelaraskan proses
pembelajaran dengan praktik profesional di dunia industri.

Implementasi integrasi kurikulum berbasis industri diwujudkan melalui berbagai bentuk pembelajaran,
seperti praktik kerja industri, zeaching factory, kelas industri, serta pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning) yang berorientasi pada permasalahan nyata di dunia kerja (Fitrianti et al., 2025; Suryati et al., 2023).
Pendekatan ini memperkuat keterhubungan antara pembelajaran di kelas dengan kebutuhan kompetensi di
lapangan, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan aplikatif.

Dalam penelitian ini, work-based learning diposisikan sebagai mekanisme utama dalam implementasi
integrasi kurikulum berbasis industri. Melalui pendekatan ini, proses pembelajaran tidak hanya berfungsi
sebagali transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan pengalaman kerja nyata yang relevan
dengan standar industri. Mahasiswa terlibat langsung dalam aktivitas kerja yang mencerminkan praktik
profesional, sehingga mampu mengembangkan kompetensi secara kontekstual dan aplikatif (Kirkkiinen et
al., 2025; Tobback et al., 2025). Dengan demikian, work-based learning berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan kurikulum dengan penguatan kompetensi mahasiswa secara nyata dan terstruktur.

Sejumlah studi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman kerja melalui work-based learning
berkontribusi signifikan terhadap pengembangan kompetensi mahasiswa, baik dalam aspek teknis maupun
non-teknis. Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam memahami proses kerja, penggunaan
teknologi, serta standar operasional di dunia industri. Selain itu, keterlibatan dalam lingkungan kerja juga
mendorong pengembangan kemampuan adaptasi, komunikasi, dan kolaborasi yang menjadi bagian penting
dari kompetensi abad ke-21 (Tomczak et al., 2023; Wahjusaputri & Nastiti, 2022).

Namun demikian, efektivitas implementasi integrasi kurikulum berbasis industri tidak bersifat seragam.
Variasi implementasi dipengaruhi oleh kapasitas institusi pendidikan, kualitas kemitraan dengan industri,
serta fleksibilitas kurikulum dalam merespons perubahan teknologi. Institusi dengan kemitraan industri yang
kuat dan dukungan infrastruktur yang memadai cenderung lebih berhasil dalam mengimplementasikan
pembelajaran berbasis industri secara optimal (Fitrianti et al., 2025; Khoirunnisa et al., 2025). Sebaliknya,
keterbatasan fasilitas praktik, rendahnya intensitas kolaborasi, serta perbedaan ekspektasi antara dunia
pendidikan dan industri menjadi hambatan utama dalam implementasi (Asnawati et al., 2023; Nurmoko &
Nusanto, 2024).
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Secara analitis, integrasi kurikulum berbasis industri tidak dapat dipandang sebagai intervensi parsial,
melainkan sebagai proses transformasi pendidikan yang bersifat sistemik dan kontekstual. Work-based learning
sebagai mekanisme implementasi memainkan peran sentral dalam memastikan bahwa kurikulum tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga mampu menghasilkan pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan
industri (Tobback et al., 2025). Oleh karena itu, keberhasilan integrasi kurikulum sangat bergantung pada
sinergi antara institusi pendidikan, dunia industri, serta dukungan kebijakan pendidikan yang adaptif
(International Labour Organization, 2025).

Dengan demikian, dalam penelitian ini integrasi kurikulum berbasis industri diposisikan sebagai strategi
utama dalam penguatan kompetensi mahasiswa pendidikan vokasi, sedangkan work-based learning berfungsi
sebagai mekanisme implementasi yang menghubungkan kurikulum dengan pengembangan kompetensi
secara langsung. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis mahasiswa, tetapi juga
berkontribusi terhadap penguatan employability dan kesiapan kerja melalui pengalaman belajar yang
kontekstual dan berbasis praktik di dunia kerja (Ferns et al., 2025; Thapa, 2024).

3.3 Dampak terhadap Kompetensi dan Employability

Dalam penelitian ini, employability diartikan sebagai kemampuan lulusan untuk memperoleh pekerjaan,
beradaptasi dengan dinamika lingkungan kerja, serta memenuhi tuntutan kompetensi teknis dan non-teknis
yang dibutuhkan oleh dunia industri (Ferns et al., 2025). Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi
kurikulum berbasis industri memberikan dampak signifikan terhadap penguatan kompetensi mahasiswa
pendidikan vokasi. Sebagian besar studi mengidentifikasi bahwa pembelajaran yang terintegrasi dengan
praktik industri mampu meningkatkan kualitas kompetensi mahasiswa secara lebih komprehensif
dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional yang bersifat teoritis (Thapa, 2024).

Dalam aspek kompetensi teknis, sejumlah studi menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam
kegiatan pembelajaran berbasis industri, seperti praktik ketja industri dan teaching factory, berkontribusi
langsung terhadap peningkatan keterampilan praktis yang sesuai dengan standar kerja di dunia industri
(Fitrianti et al., 2025; Suryati et al., 2023). Pengalaman kerja nyata memungkinkan mahasiswa memahami
proses produksi, penggunaan teknologi, serta standar operasional yang berlaku di lingkungan profesional.

Selain kompetensi teknis, integrasi kurikulum berbasis industri juga berdampak signifikan terhadap
pengembangan kompetensi non-teknis (soff skills). Sebagian besar literatur menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman ketja mampu meningkatkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, serta
pemecahan masalah mahasiswa dalam konteks kerja nyata (Tomczak et al., 2023; Wahjusaputri & Nastiti,
2022). Kompetensi ini menjadi semakin penting dalam menghadapi lingkungan kerja modern yang menuntut
interaksi multidisipliner dan kemampuan adaptasi yang tinggi.

Dalam konteks transformasi digital, beberapa studi juga menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran vokasi berkontribusi terhadap peningkatan literasi digital mahasiswa. Penggunaan platform
pembelajaran digital, simulasi industri, serta perangkat berbasis teknologi memungkinkan mahasiswa
mengembangkan kemampuan dalam mengoperasikan sistem digital yang relevan dengan kebutuhan industri
(Asnawati et al., 2023; Chen, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital merupakan komponen
penting dalam penguatan kompetensi mahasiswa di era digital.

Dampak dari penguatan kompetensi tersebut secara langsung berimplikasi pada peningkatan
employability mahasiswa. Sebagian besar studi menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam
pembelajaran berbasis industri memiliki tingkat kesiapan kerja yang lebih tinggi, terutama dalam hal
pemahaman terhadap tuntutan kerja, kemampuan adaptasi terhadap perubahan, serta kesiapan menghadapi
lingkungan profesional (Tomczak et al., 2023). Dengan demikian, integrasi kurikulum berbasis industri tidak
hanya meningkatkan kompetensi individual, tetapi juga memperkuat daya saing lulusan di pasar ketja.

Namun demikian, beberapa studi juga mengidentifikasi bahwa dampak positif tersebut belum
sepenuhnya optimal apabila implementasi integrasi kurikulum masih bersifat parsial atau tidak didukung
oleh ckosistem pendidikan yang memadai. Keterbatasan fasilitas praktik, rendahnya kualitas kemitraan
industri, serta kurangnya integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi faktor yang dapat menghambat
penguatan kompetensi mahasiswa secara maksimal (Asnawati et al., 2023; Nurmoko & Nusanto, 2024).

Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa dampak integrasi kurikulum berbasis industri terhadap
kompetensi dan employability mahasiswa bersifat multidimensional dan saling terkait. Kompetensi teknis,
soft skills, dan literasi digital tidak berkembang secara terpisah, melainkan saling memperkuat dalam
membentuk kesiapan kerja lulusan (Ferns et al., 2025; Thapa, 2024).

Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan kompetensi mahasiswa pendidikan vokasi tidak dapat
dilakukan secara parsial, melainkan memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara pembelajaran berbasis
industri, pengembangan kompetensi non-teknis, serta pemanfaatan teknologi digital. Dalam penelitian ini,
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keterkaitan antara kompetensi teknis, soft skills, dan literasi digital dipandang sebagai fondasi utama dalam
membentuk employability mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu kerangka konseptual yang mampu
menjelaskan hubungan integratif antara ketiga aspek tersebut dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan
(Wahjusaputri & Nastiti, 2022).

3.4 Sintesis Konseptual dan Model Integratif

Berdasarkan hasil sintesis literatur pada bagian sebelumnya, penelitian ini menyusun kerangka
konseptual yang mengintegrasikan hubungan antara transformasi pendidikan vokasi di era digital, integrasi
kurikulum berbasis industri, serta penguatan kompetensi mahasiswa yang berimplikasi pada peningkatan
employability dan kesiapan kerja lulusan. Sintesis ini menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut tidak berdiri
sendiri, melainkan saling terkait dalam suatu sistem yang membentuk kualitas lulusan pendidikan vokasi.

Secara konseptual, transformasi pendidikan vokasi di era digital menjadi konteks utama yang
mendorong perubahan dalam pendekatan pembelajaran dan kebutuhan kompetensi. Perkembangan
teknologi digital menuntut pendidikan vokasi untuk tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi
juga pada penguasaan literasi digital serta kompetensi non-teknis yang relevan dengan dinamika industri.
Dalam konteks ini, integrasi kurikulum berbasis industri berperan sebagai mekanisme strategis yang
menjembatani kebutuhan tersebut melalui penerapan pembelajaran berbasis pengalaman (work-based learning)
(French et al., 2009; Thapa, 2024).

Integrasi kurikulum berbasis industri selanjutnya berkontribusi terhadap penguatan kompetensi
mahasiswa yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu kompetensi teknis, soft skills, dan literasi digital. Ketiga
dimensi kompetensi tersebut berkembang secara simultan melalui keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran berbasis industri yang kontekstual dan aplikatif (Lukitasari et al., 2025; Thapa, 2024). Dengan
demikian, penguatan kompetensi tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga membentuk
kesiapan adaptif mahasiswa dalam menghadapi dinamika dunia kerja.

Penguatan kompetensi tersebut menjadi fondasi utama dalam membentuk employability yang
mencerminkan kemampuan lulusan untuk memperoleh pekerjaan, beradaptasi dengan perubahan, serta
memenuhi tuntutan profesional di lingkungan industri. Dalam model ini, employability diposisikan sebagai
konstruk mediasi yang berperan dalam menjembatani hubungan antara penguatan kompetensi mahasiswa
dan kesiapan kerja lulusan. Dengan demikian, employability tidak hanya mencerminkan kesiapan individu
untuk memasuki dunia kerja, tetapi juga menjadi mekanisme konseptual yang menghubungkan penguatan
kompetensi dengan kesiapan kerja secara lebih komprehensif.

Lebih lanjut, hasil sintesis menunjukkan bahwa hubungan antar konstruk dalam model ini bersifat
saling terkait dan tidak berkembang secara terpisah. Integrasi kurikulum berbasis industri berkontribusi
terhadap penguatan kompetensi mahasiswa, yang selanjutnya berimplikasi pada peningkatan ezzployability dan
kesiapan kerja lulusan (Ferns et al., 2025; Thapa, 2024). Hal ini menegaskan bahwa keterkaitan antar
konstruk dalam model bersifat sistemik, sehingga keberhasilan implementasi kurikulum berbasis industri
sangat ditentukan oleh sinergi antar komponen yang terlibat.

Berdasarkan pemahaman tersebut, penelitian ini mengusulkan model konseptual integratif yang
menggambarkan hubungan antara transformasi pendidikan vokasi di era digital, integrasi kurikulum berbasis
industri, work-based learning, penguatan kompetensi mahasiswa, peningkatan employability, dan kesiapan kerja
lulusan sebagai berikut:

VOCATECH: Vocational Education and Technology Journal 8,1 (2026): hal. 193-201.
198



Riza Hasan dan Deni Penguatan Kompetensi Mahasiswa. ..
Model Konseptual
Penguatan Kompetensi Mahasiswa Pendidikan Vokasi melalui Integrasi Kurikulum Berbasis Industri di Era Digital

Konteks Transformasi Digital dan Revolusi Industri 4.0

\

1

1

Teknologi Digital @ Digitalisasi @ Globalisasi dan /\) Kebutuhan Kompetensi :
| |

J

(Al, 10T, Big Data) Proses Industri Persaingan Kerja mll  Abad ke-21
O e ST aEy Bn P B R M L. N e e e e | it S et ) R e |
) | 1 I ]
1 I 1 ] (]
¥ v ¥ v v
i ~ - T e N 2 =
1. TRANSFORMASI 2. INTEGRASI 3. PENGUATAN
PENDIDIKAN VOKASI KURIKULUM KOMPETENSI 4. PENINGKATAN 5. KESIAPAN KERJA
DI ERA DIGITAL BERBASIS INDUSTRI MAHASISWA EMPLOYABILITY LULUSAN
) MAHASISWA

y

= LA e e e

Kompetensi Teknis ‘
* Hard Skills sesuai standar industri y

* Penyelarasan kurikulum i —
« Integrasi teknologi digital dengan kebutuhan industri Kompetensi Non-Teknis * Daya saing meningkat + Transisi kerja lebih cepat
dalam pembelajaran « Work-Based Learning (WBL) {Employability Skilis)
: » Komunikasi, kolaborasi,
+ Pembelajaran fleksibel dan « Praktik kerja/ Internship berpikir kritis, problem solving,
inovatif adaptabilitas, etika keria #i%epereaysan did can kesiapen
= — memasuki dunia kerja

# Fz‘war.'s' cengan e tiheh « Kinerja adaptif dan produktif

industri

» Karier berkelanjutan

+ Teaching Factory & Project
Based Learning [ Literasi Digital
« Literasi data, ICT, keamanan digital,

& J \_ ) s dan penggunaan teknologi

1 1 T 1 1
Umpan Balik dan Perbaikan Berkelanjutan

(Evaluasi — Kolaborasi Industri — Revist Kurikulum — Pengembangan Kompetensi)

Keterangan:
Model ini menunjukkan hubungan berurutan dan saling memengaruhi antara transformasi digital, integrasi kurikulum berbasis industri,
I i mahasiswa, peningkatan bility, dan kesiapan kerja lulusan, dengan umpan balik untuk perbaikan berkelanjutan.

Gambar 1. Model Penguatan Kompetensi Mahasiswa Pendidikan Vokasi melalui Integrasi
Kurikulum Berbasis Industri di Era Digital

Model ini menunjukkan bahwa hubungan antar konstruk bersifat kausal dan berurutan. Integrasi
kurikulum berbasis industri berperan sebagai faktor utama yang diimplementasikan melalui work-based
learning sebagai mekanisme pembelajaran yang selanjutnya mendorong penguatan kompetensi mahasiswa
secara multidimensional yang berperan sebagai konstruk mediasi dalam model ini. Penguatan kompetensi
tersebut kemudian berkontribusi terhadap peningkatan employability yang pada akhirnya berdampak pada
kesiapan kerja lulusan pendidikan vokasi.

Selain itu, model ini memperlihatkan bahwa transformasi digital menjadi faktor kontekstual yang
mendorong integrasi kurikulum berbasis industri. Integrasi tersebut diimplementasikan melalui work-based
learning, yang memungkinkan penguatan kompetensi mahasiswa secara menyeluruh (Thapa, 2024).
Penguatan kompetensi ini selanjutnya berkontribusi terhadap peningkatan employability dan kesiapan kerja
lulusan (Ferns et al., 2025).

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka konseptual integratif yang
tidak hanya memetakan temuan penelitian terdahulu, tetapi juga menjelaskan hubungan antar konstruk
secara sistematis dalam satu model terpadu. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung
berfokus pada aspek implementasi atau pemetaan praktik terbaik, penelitian ini menekankan pada sintesis
konseptual yang menghubungkan secara integratif antara kurikulum berbasis industri, penguatan
kompetensi mahasiswa dan kesiapan kerja lulusan dalam konteks pendidikan vokasi di era digital.

Selain itu, model yang diusulkan memberikan implikasi praktis bagi institusi pendidikan vokasi dalam
merancang kurikulum yang lebih adaptif berbasis kebutuhan industri, serta terintegrasi dengan
pengembangan kompetensi mahasiswa secara holistik. Model ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan kebijakan pendidikan, desain pembelajaran berbasis industri, serta penguatan kemitraan
antara institusi pendidikan dan dunia usaha dalam meningkatkan kualitas lulusan pendidikan vokasi.

Namun demikian, model yang diusulkan dalam penelitian ini masih bersifat konseptual dan
dikembangkan berdasarkan sintesis literatur. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk menguji
model ini secara empiris melalui pendekatan kuantitatif atau metode campuran guna menganalisis hubungan
antar konstruk secara lebih mendalam dalam konteks pendidikan vokasi.

4. SIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa kesenjangan antara pendidikan vokasi dan kebutuhan industri di era

digital dapat dijembatani melalui integrasi kurikulum berbasis industri yang diimplementasikan secara efektif
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melalui work-based learning serta mendorong penguatan kompetensi mahasiswa secara multidimensional yang
mencakup kompetensi teknis, soff skills, dan literasi digital. Penelitian ini secara konseptual menghasilkan
model integratif yang menegaskan bahwa penguatan kompetensi mahasiswa merupakan konstruk mediasi
utama dalam hubungan antara integrasi kurikulum berbasis industri dan kesiapan kerja lulusan, di mana
penguatan kompetensi tidak hanya berperan sebagai hasil pembelajaran, tetapi juga sebagai mekanisme yang
menjembatani peningkatan employability dan kesiapan kerja secara lebih komprehensif. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas lulusan pendidikan vokasi memerlukan pendekatan sistemik yang
mengintegrasikan kurikulum berbasis industri, pembelajaran berbasis pengalaman, dan pengembangan
kompetensi secara holistik. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan
pendekatan narrative literature review yang tidak sepenuhnya mengikuti prosedur systematic review secara
ketat dan model yang dihasilkan masih bersifat konseptual. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menguji hubungan antar konstruk dalam model ini melalui pendekatan kuantitatif atau metode
campuran, khususnya dengan menggunakan teknik analisis seperti structural equation modeling dalam
konteks pendidikan vokasi yang lebih spesifik dan terukur.
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